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ABSTRAK

Annisa Febriyani (2017/17060002) : Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Investasi,
Indeks Pembangunan Manusia dan Upah minimum
Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan di
Indonesia, Dibawah bimbingan Bapak Drs. Ali Anis, MS

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia (2)
pengaruh investasi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia (3)
pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap ketimpangan distribusi pendapatan
di Indonesia (4) pengaruh upah minimum terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 34 Provinsi di Indonesia
dalam bentuk data panel dari tahun 2016 sampai 2020, data ini diperoleh dari Badan
Pusat Statistik Indonesia. Yang menggunakan metode analisis regresi data panel
diolah dengan menggunakan Eviews9.

Hasil penelitian dengan menggunakan regresi data panel diperoleh bahwa: 1)
Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia dengan signifikan sebesar 0.0011; (2)
Investasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan
distribusi pendapatan di Indonesia dengan signifikan sebesar 0.1037; (3) Indeks
Pembangunan Manusia memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia dengan signifikan sebesar 0.4460; (4)
Upah Minimum memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia dengan signifikan sebesar 0.1238.
Berdasarkan hasil uji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen maka diperoleh hasil bahwa secara bersama-sama variabel
pertumbuhan ekonomi, investasi, indeks pembangunan manusia dan upah minimum
berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia
sebesar 96%.

Kata kunci: Ketimpangan Distribusi Pendapatan; Pertumbuhan Ekonomi; Investasi;
Indeks Pembangunan Manusia; Upah Minimum; Indonesia
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketimpangan Pendapatan merupakan persoalan ekonomi yang paling mendasar
yang selalu menjadi pusat perhatian dan sulit terpecahkan hampir di setiap negara
yang sedang berkembang termasuk Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang yang tingkat ketimpangan distribusi pendapatannya masih terbilang
tinggi. Hal ini disebabkan karena sebagian besar permasalahan ketimpangan
pendapatan di Indonesia disebabkan karena masih kurangnya nilai pendapatan yang
diterima masyarakat guna memenuhi kebutuhan hidup. Berbagai daya dan upaya
telah dicoba guna mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan pada suatu wilayah
salah satunya ialah dengan melakukan pembangunan ekonomi. Akan tetapi,
ketimpangan tidak dapat dimusnahkan begitu saja, hanya dapat dikurangi pada suatu
sistem sosial tertentu agar terjadinya keselarasan dalam proses pertumbuhan
ekonomi. Ketimpangan Pendapatan pasti akan selalu ada baik dalam negara
berkembang maupun negara maju sekalipun, hanya saja perbedaannya terletak pada
seberapa besar atau kecilnya tingkat ketimpangan yang terjadi serta tingkat kesulitan
dalam mengatasinya. Ketimpangan atau kesenjangan yang terjadi pada suatu daerah
atau negara itu sendiri merupakan konsekuensi dari proses pembangunan yang
merupakan tahap perubahan dalam pembangunan itu sendiri.

Tujuan utama dari pembangunan ekonomi yaitu selain dari untuk menciptakan

pertumbuhan yang tinggi tapi juga harus diikuti dengan pengurangan ketimpangan



yang signifikan. Ketimpangan pendapatan antar wilayah menjadi fenomena ekonomi
yang paling penting untuk dikaji dan dianalisis karena itu akan menentukan kebijakan
dan langkah apa saja yang dapat diambil oleh pemerintah agar proses pembangunan
dapat berjalan secara efektif, terarah dan efisien dibawah semua kendala keterbatasan
baik dari segi keterbatasan anggaran dan keterbatasan sumber daya yang digunakan
dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Menurut (Todaro, Michael P., 2006), Ketimpangan ditimbulkan karena tidak
meratanya pembangunan ekonomi sehingga menyebabkan adanya perbedaan antara
wilayah yang satu dengan wilayah yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari adanya
wilayah yang maju dan adanya wilayah yang terbelakang. Ketimpangan memiliki
dampak positif dan negatif, jika dilihat dari dampak positif yang ditimbulkan yaitu
dengan adanya ketimpangan maka dapat mendorong wilayah lain yang kurang maju
untuk dapat bersaing dan meningkatkan pertumbuhannya sehingga kesejahteraan juga
akan meningkat. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan yaitu inefisiensi
ekonomi, melemahkan stabilitas sosial dan solidaritas serta ketimpangan yang tinggi
umumnya dipandang tidak adil. Ketimpangan pendapatan menjadi isu penting
pembangunan setiap negara karena ketimpangan pendapatan berkaitan dengan
distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat di negara tersebut. Jika semakin
tinggi tingkat ketimpangan pendapatan maka distribusi pendapatannya juga semakin
tidak merata. Kondisi inilah yang pada akhirnya akan memperbesar kesenjangan
antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dengan kelompok masyarakat

berpendapatan rendah.



Ketimpangan Distribusi Pendapatan diukur dengan menggunakan metode
perhitungan Indeks Gini atau Gini Ratio, dimana gini ratio merupakan ukuran yang
menggambarkan tingkat ketimpangan pendapatan, yang mana apabila semakin tinggi
nilai gini ratio maka akan semakin tinggi pula tingkat ketimpangan pendapatan,
sebaliknya apabila semakin rendah nilai gini ratio maka semakin merata pula tingkat
distribusi pendapatannya.

Perkembangan Rata-rata Gini Ratio di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Rata-rata Gini Ratio di Indonesia tahun 2016-2020

Sumber : Badan Pusat Statistik di Indonesia

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwasannya perkembangan rata-rata
Gini Ratio 34 provinsi di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Beberapa
tahun menunjukkan gini ratio mengalami penurunan dari tahun 2016-2019 dan

mengalami kenaikan memasuki tahun 2020. Rata-rata Gini Ratio tertinggi terjadi



pada tahun 2016 menunjukkan angka 0.39%. Sedangkan rata-rata gini ratio terendah
terjadi pada tahun 2019 yang menunjukkan angka 0,38%. Nilai gini ratio di Indonesia
secara keseluruhan dalam rentang waktu 2016-2020 mengalami ketimpangan
pendapatan merata sempurna yang berarti setiap orang menerima pendapatan sama
dengan yang lainnya.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembangunan ekonomi dalam setiap negara. Upaya yang dilakukan pemerintah guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tercermin dari pertumbuhan ekonomi yang
dapat tercapai. Semakin tinggi tingkat dari pertumbuhan ekonomi berarti semakin
baik pula tingkat kesejahteraan masyarakat. Terjadinya peningkatan pertumbuhan
ekonomi pada suatu periode tertentu secara eksplisit dapat dimaknai dengan adanya
peningkatan nilai barang dan jasa yang dihasilkan pada periode tahun tersebut. Oleh
karena itu seluruh kegiatan pembangunan harus difokuskan kepada upaya
peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Sejauhmana aktivitas perekonomian yang akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu akan ditunjukkan oleh
pertumbuhan ekonomi. Indikator yang digunakan untuk melihat dan mengukur
pertumbuhan ekonomi suatu daerah pada periode tertentu adalah tingkat pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (Hidayat, 2014). Hubungan antara pertumbuhan ekonomi
dan ketimpangan pendapatan berbentuk U terbalik yang dimana pada awal tahap
pertumbuhan ekonomi tingkat distribusi pendapatan cenderung memburuk

(ketimpangan membesar), namun pada tahap selanjutnya distribusi pendapatan akan



membaik. (Menurut Simon Kuznets dalam Todaro (2006). Jika kurva yang dibentuk
oleh hubungan antar variabel tersebut menunjukkan kurva U terbalik, maka hipotesis
Kuznets terbukti pada tahap awal pertumbuhan ekonomi terjadi ketimpangan yang
membesar dan pada tahap berikutnya ketimpangan akan menurun.

Dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut Rata-rata Laju Pertumbuhan PDB

Indonesia pada tahun 2016-2020.
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Gambar 1.2 Rata-rata PDB di Indonesia tahun 2016-2020

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia
Menurut Badan Pusat Statistik (2010), Produk Domestik Bruto didefinisikan
sebagai jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit
produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan Gambar
1.2 dapat dilihat bahwa rata-rata PDB di Indonesia mengalami fluktuasi setiap

tahunnya. Rata-rata laju PDB tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 5,17%



dan PDB terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar -2,06%. Dari tahun 2016-
2020 laju PDB cenderung stabil namun mengalami penurunan tajam ketika memasuki
tahun 2020 hingga berada pada angka minus setiap tahunnya. Dapat diketahui bahwa
penyebab turunnya laju PDB hingga mencapai angka -2,06 dipengaruhi oleh Pandemi
Covid-19 yang menyebabkan terjadinya ketidakstabilan perekonomian di Indonesia.

Pembangunan ekonomi diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan oleh
banyak orang agar tingkat ketimpangan pendapatan tidak semakin tinggi, jika
peningkatan hanya dilakukan oleh segelintir orang saja terutama mereka yang
memiliki pendapatan tinggi maka kemungkinan besar hal itu akan semakin
menguntungkan mereka dan menyebabkan ketimpangan akan semakin memburuk.
Oleh karena itu banyak negara berkembang yang dalam sejarahnya telah mengalami
tingkat pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi menemukan bahwa pertumbuhan
semacam itu sering kali kurang memberikan manfaat bagi orang miskin. Karena
penanggulangan ketimpangan pendapatan yang semakin tinggi merupakan inti dari
semua masalah pembangunan dan bagi banyak orang merupakan tujuan utama
kebijakan pembangunan (Todaro, Michael P., 2006).

Faktor lainnya yang juga mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah
investasi. Investasi merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan
ekonomi karena mempunyai keterkaitan dengan keberlangsungan kegiatan ekonomi
dimasa yang akan datang. Hal ini dikarenakan dalam proses produksi barang dan jasa
yang meningkat pada gilirannya akan menyerap tenaga kerja sehingga akan

memperoleh upah minimum dan mempunyai daya beli. Dengan semakin banyak



investasi yang digunakan untuk melakukan proses produksi barang dan jasa akan
menyerap tenaga kerja sehingga terjadi pemerataan pendapatan perkapita (Sukirno,
2013).

Investasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam pertumbuhan ekonomi.
Menurut Sukirno (2013), investasi diartikan sebagai pengeluaran penanaman modal
untuk membeli barang modal dan perlengkapan produksi untuk menambah
kemampuan memproduksi barang dan jasa. Penanaman modal dalam bentuk investasi
akan memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Indonesia adalah negara yang hampir seluruh kotanya merupakan tujuan wisata yang
memiliki potensi yang tinggi sebagai daerah maju, hal ini dikarenakan sumber daya
yang dimiliki cukup strategis dan jumlah yang melimpah. Namun dengan adanya
persebaran investasi yang tidak merata tentunya akan berdampak kepada kesenjangan
pendapatan di Indonesia.

Rata-rata Laju Investasi di Indonesia tahun 2016-2020 pada Gambar 1.3 berikut:
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Gambar 1.3 Rata-rata Investasi di Indonesia Tahun 2016-2020
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan Gambar 1.3 diatas menunjukkan rata-rata investasi di Indonesia pada
tahun 2016-2020 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada gambar 1.3 dapat dilihat
perkembangan rata-rata nilai investasi di Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2020
yaitu sebesar 413535,5 milyar rupiah dan rata-rata investasi terendah terjadi pada
tahun 2016 yaitu sebesar 216230,8 milyar rupiah. Tinggi rendahnya pertumbuhan
investasi disebabkan oleh tidak stabilnya kondisi perekonomian sehingga investor
asing ragu untuk menanamkan modalnya. Perkembangan investasi di Indonesia
tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik kondisi lokasi, sumber daya alam
maupun sumber daya manusia di wilayah tersebut.

Selain faktor investasi dan faktor pertumbuhan ekonomi diatas ketimpangan

pendapatan juga dipengaruhi oleh faktor indeks pembangunan manusia. Indeks



pembangunan manusia dapat dikatakan berhasil apabila suatu wilayah atau daerah
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan taraf hidup
masyarakat secara merata. Indeks Pembangunan Manusia mengukur capaian
pembangunan manusia bebasis sejumlah komponen dasar dari kualitas hidup (Badan
Pusat Statistik, 2020)

Komponen-komponen yang ada dalam IPM seperti pencapaian kualitas
pendidikan, kualitas akses kesehatan dan kualitas hidup layak. Pembangunan manusia
merupakan proses perluasan pilihan masyarakat. Pada prinsipnya puluhan manusia
sangat banyak jumlahnya dan berubah setiap waktu. Tetapi pada semua level
pembangunan, ada tiga pilihan yang mendasar yaitu untuk berumur panjang dan
sehat, untuk memperoleh pendidikan dan untuk memilki akses terhadap sumber-
sumber kebutuhan agar hidup secara layak. Dalam konteks pembangunan ekonomi di
suatu daerah, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ditetapkan sebagai salah satu
ukuran utama yang dicantumkan dalam pola dasar pembangunan daerah. Hal ini
menandakan bahwa IPM menduduki satu posisi penting dalam manajemen
pembangunan daerah. Fungsi IPM dan indikator pembangunan manusia lainnya akan
menjadi kunci bagi terlaksananya perencanaan dan pembangunan yang terarah.

Menurut Todaro (2006) pembangunan manusia berperan penting dalam
meningkatkan keprofesionalan dan kapasitas sebuah negara dalam menyerap
kemajuan teknologi dan terciptanya pertumbuhan ekonomi serta pembangunan yang
berkelanjutan. IPM merupakan tolak ukur pembangunan yang diharapkan mampu

mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan. Dapat diihat pada Gambar 1.4 berikut:



Gambar 1.4 IPM di Indonesia Tahun 2016-2020

Sumber : Badan Pusat Statistik di Indonesia.

Dari Gambar 1.4 dapat dilihat bahwa Indeks Pembangunan Manusia di di
Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 71,94% dan nilai IPM
terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 70,18%. Pada tahun 2016-2020 indeks
pembangunan manusia selalu meningkat nhamun dengan pertumbuhan yang sedikit
berfluktuasi. Nilai IPM dikatakan tinggi karena telah melewati angka 70%. Hal ini
menandakan bahwa telah terjadi berbagai peningkatan yang positif di Indonesia baik
dari indikator hidup sehat, indikator harapan sekolah atau indikator maupun indikator
hidup layak atau ekonomi.

Pembangunan dalam lingkup spasial memang tidak selalu merata, tingkat
ketimpangan dari distribusi pendapatan akan menjadi salah satu permasalahan yang

cukup serius. Jika dilihat dari pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai itu belum
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mampu untuk mengatasi masalah yang timbul akibat belum meratanya pembangunan
dikarenakan juga terdapat beberapa daerah yang mengalami pertumbuhan ekonomi
yang cepat, tetapi beberapa daerah yang lain mengalami pertumbuhan ekonomi yang
lambat. Daerah tersebut tidak mengalami perkembangan dan kemajuan yang sama,
ini disebabkan oleh kurangnya sumberdaya yang dimiliki. Rendahnya angka Indeks
Pembangunan Manusia yang berbeda antar daerah akan menyebabkan semakin
timpangnya tingkat ketimpangan pendapatan antar daerah tersebut.

Selain pertumbuhan ekonomi, investasi dan indeks pembangunan manusia, faktor
lain yang ikut mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah upah minimum,.
Menurut Sari Nurmalisa Sungkar; dkk, (2015) Upah minimum merupakan kebijakan
yang bermanfaaat untuk memastikan pekerja mendapatkan upah minimum yang
wajar sekaligus mencegah kemiskinan dikalangan pekerja yang mencakup
pemenuhan standart kebutuhan hidup buruh. Lebih jauh, pendistribusian kembali
penghasilan pekerja pada skala gaji terendah menurunkan dispersi upah minimum
dan kemungkinan akan meningkatkan permintaan agregat melalui efek multiplier.

Di banyak negara upah minimum adalah hal utama dalam penetapan upah
minimum nasional. Mereka tidak hanya menyediakan batasan upah minimum secara
umum, tetapi juga mempengaruhi upah minimum, menaikkan tingkat pendapatan dan
memiliki dampak penting pada disperse upah minimum keseluruhan. Mereka yang
bekerja di sektor formal adalah target kebijakan upah minimum. Mereka tidak
menerima upah minimum di bawah upah minimum karena peraturan tersebut. Ini

menjadi suatu keharusan bagi perusahaan untuk mematuhi peraturan jika tidak akan
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dikenakan denda. Oleh karena itu, upah minimum tidak hanya alat untuk melindungi
pekerja di bagian bawah skala upah minimum tetapi sering menjadi “isu-kelas
menengah”.

Berikut Gambar 1.5 yang menyajikan data rata-rata upah minimum di Indonesia.
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Gambar 1.5 Rata-rata Upah Minimum di Indonesia Tahun 2016-2020

Sumber : Badan Pusat Statistik di Indonesia.

Dari Gambar 1.4 dapat dilihat bahwa tingkat upah minimum di di Indonesia
tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 2.672.231 juta rupiah dan upah
minimum terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 1.997.819 juta rupiah. Pada
tahun 2016-2020 tingkat upah minimum selalu mengalami peningkatan meskipun
dengan pertumbuhan yang sedikit berfluktuasi. Tingkat upah minimum yang semakin
tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan dan mengurangi

ketimpangan pendapatan yang mungkin terjadi.
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Ketimpangan Pendapatan antar wilayah menjadi salah satu permasalahan yang

serius, Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti ingin melakukan penelitian yang

bertujuan untuk melihat “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Indeks

Pembangunan Manusia dan Upah minimum Terhadap Ketimpangan Distribusi

Pendapatan di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam

penelitian ini permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut:

1.

Sejauhmana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan
Distribusi Pendapatan di Indonesia?

Sejauhmana pengaruh Investasi terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan
di Indonesia?

Sejauhmana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Ketimpangan
Distribusi Pendapatan di Indonesia?

Sejauhmana pengaruh Upah minimum terhadap Ketimpangan Distribusi
Pendapatan di Indonesia?

Sejauhmana  pengaruh  Pertumbuhan  Ekonomi, Investasi, Indeks
Pembangunan Manusia dan Upah minimum secara actor -sama terhadap

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan-tujuan sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh Faktor Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Investasi terhadap Ketimpangan Distribusi
Pendapatan di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap
Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Upah minimum terhadap Ketimpangan
Distribusi Pendapatan di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan Indeks
Pembangunan Manusia dan Upah minimum terhadap Ketimpangan Distribusi

Pendapatan di Indonesia

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan sebagai

berikut:

1.

Bagi penulis, penelitian ini akan berguna bagi Pengembangan lIimu
Pengetahuan yang berhubungan dengan masalah Pertumbuhan Ekonomi,

Investasi dan Indeks Pembangunan Manusia serta Ketimpangan Pendapatan
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2. Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya tentang
Pengaruh Faktor Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan Indeks Pembangunan
Manusia terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada

Jurusan llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
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BAB I1
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan merupakan gambaran dari distribusi pendapatan di
suatu negara dalam kurun waktu tertentu. Kesenjangan ekonomi atau ketimpangan
distribusi pendapatan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dengan
masyarakat berpendapatan rendah merupakan masalah besar di negara-negara
berkembang (Arif & Wicaksani, 2017). Hal ini bisa terjadi akibat perbedaan
produktivitas yang dimiliki oleh setiap individu dimana satu individu atau kelompok
mempunyai produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu atau
kelompok lain. Ketimpangan pendapatan menjadi permasalahan dalam besarnya
pemerataan pendapatan suatu daerah sehingga banyak kendala yang dihadapi untuk
mengatasi ketidakmerataan tersebut.

Ketimpangan tidak dapat dihilangkan begitu saja dalam pembangunan suatu
daerah. Dengan adanya ketimpangan akan memberikan dorongan kepada daerah yang
terbelakang untuk berusaha meningkatkan kualitas hidupnya agar tidak jauh
tertinggal dengan daerah sekitarnya. Selain itu, daerah-daerah tersebut akan bersaing
guna meningkatkan kualitas hidupnya, sehingga ketimpangan dalam hal ini
memberikan dampak positif. Akan tetapi ada pula dampak negatif yang ditimbulkan

dengan semakin tingginya ketimpangan antar wilayah yaitu inefiensiensi ekonomi,
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melemahkan stabilitas sosial dan solidaritas, serta ketimpangan yang tinggi pada
umumnya dipandang tidak adil (Todaro, Michael P., 2006).

Para ekonom pada umumnya membedakan dua ukuran pokok distribusi
pendapatan, yang keduanya digunakan untuk tujuan analisis dan kuantitatif. Kedua
ukuran tersebut adalah ukuran distribusi pendapatan perseorangan atau distribusi
ukuran pendapatan dan distribusi pendapatan fungsional atau pangsa distribusi
pendapatan per faktor produksi (Todaro, Michael P., 2006). Distribusi pendapatan
perseorangan (Personal Distribution of Income) ini merupakan ukuran yang paling
umum digunakan oleh para ekonom. Ukuran ini secara langsung menghitung jumlah
penghasilan yang diterima oleh setiap individu atas rumah tangga. Ukuran distribusi
pendapatan kedua yang lazim digunakan oleh kalangan ekonom adalah distribusi
pendapatan fungsional atau pangsa distribusi pendapatan per faktor produksi
(functional or factor share distribution of income). Ukuran ini berfokus pada bagian
dari pendapatan nasional total yang diterima oleh masing-masing actor produksi
(tanah, tenaga kerja dan modal).

Metode lain yang digunakan untuk menganalisis statistik pendapatan
perorangan adalah dengan menggunakan Kurva Lorenz menggambarkan fungsi
distribusi pendapatan kumulatif. Kurva ini terletak disebuah bujur sangkar yang disisi
tegaknya melambangkan persentase kumulatif pendapatan nasional, sedangkan sisi
dasarnya mewakili persentase kumulatif penduduk. Kurva Lorenz yang semakin
dekat ke diagonal (semakin lurus) menyiratkan distribusi pendapatan nasional yang

semakin merata. Sebaliknya, jika kurva Lorenz semakin jauh dari diagonal (semakin
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lengkung), maka ia akan mencerminkan keadaan yang semakin buruk, distribusi
pendapatan nasional semakin timpang dan tidak merata.

Dalam Kurva Lorenz jumlah penerimaan pendapatan dinyatakan dalam
sumbu horizontal, tidak dalam angka absolut tetapi dalam persentase kumulatif.
Kurva Lorenz berbentuk bujur sangkar dengan garis diagonal yang ditarik dari sudut
bawah bagian kiri (awal garis) ke sudut atas kanan bujur sangkar. Di setiap titik pada
garis diagonal itu persentase jumlah pendapatan yang diterima sama persis dengan
persentase jumlah penerima pendapatan. Pada titik bagian tengah garis diagonal
mewakili 50% bagian pendapatan yang didistribusikan kepada 50% penduduk. Pada
titik tiga per empat garis diagonal, 75% pendapatan didistribusikan kepada 75%
penduduk. Dengan kata lain garis diagonal menunjukkan adanya pemerataan
sempurna (perfect equality) dari distribusi ukuran pendapatan. Setiap kelompok
persentase penerima pendapatan memperoleh persentase yang sama dari pendapatan
total misalnya 40% kelompok penduduk di bagian paling bawah menerima 40% dari
pendapatan, sedangkan 5% kelompok penduduk di bagian paling atas menerima 5%

dari pendapatan total (Todaro, Michael P., 2006).
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Gambar 2.1 Kurva Lorenz
Sumber: (Todaro, Michael P., 2006)

2. Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Distribusi Pendapatan
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar keberhasilan pembangunan ekonomi pada suatu negara.
Pertumbuhan ekonomi menggambarkan sejauhmana aktifitas perekonomian akan
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu (Jhingan,
2016). Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan atau berkembang
apabila tingkat kegiatan ekonominya lebih tinggi dibandingkan dengan yang dicapai
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus diimbangi pemerataan

sehingga tidak menimbulkan ketimpangan.
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Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah
dan kemakmuran masyarakat meningkat, dari satu periode ke periode lainnya
kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat
(Sukirno, 2013). Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena factor-faktor
produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya.
Pertumbuhan ekonomi daerah dapat diukur dengan menggunakan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Totalitas keseluruhan nilai barang dan jasa yang diperoleh
dari seluruh kegiatan perekonomian yang dilakukan daerah disebut PDRB.
Perhitungan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah menggunakan PDRB atas
dasar harga konstan (Jaya & Dwirandra, 2014). PDRB atas dasar harga konstan
menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan
harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar.

Teori pertumbuhan ekonomi Harrord Domar dinyatakan pada asumsi bahwa
perekonomian bersifat tertutup, hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan dan
proses produksi memiliki koefisien yang tetap serta tingkat pertumbuhan angkatan
kerja (n) adalah konstan dan sama dengan tingkat pertumbuhan penduduk (Tarigan,
2005).

Ada dua pandangan tentang hubungan pertumbuhan ekonomi dengan
distribusi pendapatan. Salah satu pandangan ekonom mendukung bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan

sedangkan pandangan lain mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh
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negatif terhadap ketimpangan. Pandangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan Teori Karl Marx
(1787) yang berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahap awal
pembangunan akan meningkatkan permintaan tenaga kerja. Kenaikan tingkat upah
minimum dari tenaga kerja selanjutnya berpengaruh terhadap kenaikan resiko kapital
terhadap tenaga kerja sehingga terjadi penurunan terhadap permintaan tenaga kerja
sehingga akan mengakibatkan pengangguran dan ketidakmerataan pendapatan.
Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan perbedaan pendapatan berbentuk
U terbalik yaitu proses pertumbuhan melalui perluasan sektor modern yang pada
awalnya mengakibatkan peningkatan perbedaan pendapatan diantara rumah tangga,
kemudian mencapai tingkat pendapatan rata-rata tertentu dan akhirnya mulai
menurun (Kuznets 1995). Pada tahap awal pertumbuhan distribusi pendapatan
cenderung memburuk. Namun, pada tahap-tahap berikutnya distribusi pendapatan
akan membaik seiring meningkatnya pendapatan per kapita. Kuznets menyimpulkan
bahwa korelasi antara pertumbuhan dan ketimpangan sangat kuat yang pada awalnya
pertumbuhan akan menyebabkan peningkatan ketimpangan yang disebabkan oleh
meratanya distribusi pendapatan, lalu setelah tahapan yang lebih lanjut pemerataan

akan semakin tercapai kemudian tingkat ketimpangan akan mengalami penurunan.
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Gambar 2.2 Kurva U terbalik Kuznets
Sumber: (Todaro, Michael P., 2006)

3. Investasi dan Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Menurut Sukirno (2013), investasi diartikan sebagai pengeluaran penanaman
modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan —
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang
dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Penanaman modal dalam bentuk
investasi akan memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Pertambahan jumlah barang modal dalam perekonomian akan

menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa mendatang.
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Investasi menurut Mankiw (2013) adalah komponen GDP (Gross Domestic
Product) yang mengaitkan masa kini dan masa depan. Ada 3 jenis pengeluaran
investasi yang terdiri dari:

a. Investasi tetap bisnis (business fixed investment) mencakup peralatan dan

struktur yang dibeli perusahaan untuk proses produksi.

b. Investasi residensial (residential investment) mencakup rumah baru yang
orang beli untuk tempat tinggal dan yang dibeli tuan tanah untuk disewa.

c. Investasi persediaan (inventoary in vestment) mencakup barang-barang
yang disimpan perusahaan digudang, termasuk bahan-bahan dan
persediaan, barang dalam proses dan barang jadi.

Menurut Pradnyadewi & Purbadharmaja (2017), Investasi atau penanaman modal
merupakan pengeluaran yang bertujuan untuk menambah modal serta mendapatkan
laba pada waktu tertentu. Investasi yang hanya terkonsentrasi hanya di beberapa
daerah akan menjadi salah satu penyebab adanya ketimpangan pendapatan. Hal ini
dikarenakan hanya daerah-daerah yang dinilai mendapatkan profit yang menjanjikan
yang akan dilirik oleh para investor baik investor dalam negeri maupun luar negeri.
Menurut Barro dalam (Putri et al., 2015) peningkatan investasi pada suatu daerah
tanpa diikuti oleh peningkatan investasi di daerah lainnya akan meningkatkan
ketimpangan pendapatan.

Investasi merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat pengeluaran

agregat dalam penanaman atau pembentukan modal. Dalam praktiknya, usaha yang
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dicatat dalam penanaman modal yang dilakukan dalam satu tahun tertentu yang
digolongkan sebagai investasi meliputi pengeluaran sebagai berikut:

a. Pembelian berbagai jenis barang modal yaitu mesin-mesin dan peralatan
produksi lainnya untuk mendirikan perusahaan dan industry.

b. Pengeluaran untuk mendirikan rumah tempat tinggal, kantor dan bangunan
lainnya.

c. Pertambahan nilai stok barang-barang yang belum terjual, bahan mentah, dan
barang yang masih dalam proses produksi dan pada akhir tahun penghitungan
pendapatan nasional.

Para konsumen (rumah tangga) membelanjakan bagian terbesar dari pendapatan
mereka untuk membeli barang dan jasa yang mereka butuhkan, penanam-penanam
modal melakukan investasi bukan untuk memenuhi kebutuhan mereka tetapi mencari
keuntungan. Banyaknya keuntungan yang diperoleh besar sekali perannya dalam
menentukan tingkat investasi yang dilakukan oleh para pengusaha. Disamping
ditentukan oleh harapan di masa depan untuk memperoleh untung, beberapa faktor
lain yang berperan penting dalam menentukan tingkat investasi yang dilakukan dalam
perekonomian. Faktor-faktor yang menentukan tingkat investasi adalah:

a. Tingkat keuntungan yang diramalkan akan diperoleh

b. Suku bunga

c. Ramalan mengenai keadaan ekonomi di masa depan

d. Kemajuan Teknologi

e. Tingkat pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya
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f. Keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Investasi merupakan pengeluaran yang bertujuan untuk menambah modal serta
memperoleh keuntungan pada masa yang akan datang. Investasi yang hanya terfokus
pada beberapa daerah saja biasanya akan menjadi salah satu penyebab terjadinya
ketimpangan pendapatan. Hal ini dikarenakan hanya beberapa daerah saja yang
dinilai mendapatkan profit yang menjanjikan yang akan dilirik oleh para investor baik
dalam negeri maupun luar negeri.

Menurut Mahardiki & Rokhdi Priyo Santoso (2013) realita di negara berkembang
dalam pembangunan terdapat kemajuan yang tidak merata antar daerah atau dengan
kata lain terdapat tingkatan ketimpangan antar daerah. Sebagaimana yang terjadi di
Indonesia, secara geografis wilayah terdiri atas kepulauan yang menyebabkan
terkonsentrasinya kegiatan ekonomi ke wilayah pusat pemerintah dan pertumbuhan.

Berdasarkan teori Harrod Domar yang menjelaskan bahwa adanya korelasi positif
antara investasi dengan laju pertumbuhan ekonomi yang dapat dikatakan bahwa
kurangnya investasi di suatu wilayah membuat pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pendapatan masyarakat perkapita di wilayah tersebut rendah karena tidak adanya
kegiatan ekonomi yang produktif. Terpusatnya investasi di suatu wilayah, maka
ketimpangan distribusi investasi ini dianggap sebagai salah satu faktor penyebab
utama terjadinya ketimpangan pembangunan.

Salah satu faktor penting pembentukan modal atau investasi menurut Harrod
Domar adalah pembentukan modal atau investasi. Dalam teorinya Harrod Domar juga

berpendapat bahwa invetasi berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dalam
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perspektif panjang. Dapat disimpulkan investasi berpengaruh secara langsung
maupun tidak langsung pada peertumbuhan ekonomi, yang kemudian dengan adanya
peningkatan pertumbuhan tersebut maka akan berpengaruh terhadap ketimpangan
pendapatan. Salah satu faktor pemicu ketimpangan pendapatan antar daerah adalah
peningkatan atau penurunan investasi yang saling berhubungan dengan pertumbuhan
ekonomi.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa investasi yang terkonsentrasi di wilaya pusat
pemerintahan dan pertumbuhan, akan lebih banyak dilirik oleh para investor karena
dianggap lebih produktif dibandingkan wilayah lainnya. Hal inilah yang

menyebabkan adanya ketimpangan penndapatan antar daerah.

4. Indeks Pembangunan Manusia dan Ketimpangan Pendapatan

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran capaian
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. IPM
menggambarkan beberapa komponen, yaitu capaian umur panjang dan sehat yang
mewakili bidang Kesehatan, angka melek huruf, partisipasi sekolah dan rata- rata
lamanya bersekolah mengukur kinerja pembangunan bidang pendidikan dan
kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat
dari rata- rata besarnya pengeluaran per kapita. (Sayifullah & Gandasari, 2016).

Menurut Todaro (2006) Indeks pembangunan manusia adalah indeks yang
mengukur pencapaian pembangunan sosio ekonomi suatu negara yang

mengombinasikan pencapaian dibidang pendidikan, kesehatan dan pendapatan riil per
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kapita yang disesuaikan. Indeks Pembangunan Manusia terdapat pemeringkatan
terhadap semua negara atau daerah dari skala nol (terendah) hingga satu (tertinggi)

berdasarkan tiga produk akhir IPM:

a) Usia harapan hidup merepresentasikan masa hidup seseorang

b) Pengeluhan yang diukur dengan kemampuan baca tulis orang dewasa secara
tertimbang (dua pertiga) dengan rata-rata sekolah (satu pertiga)

c) Pendapatan riil perkapita dapat mengukur standar kehidupan, disesuaikan
dengan disparitas daya beli dari mata uang setiap negara untuk mencerminkan
biaya hidup dan untuk memenuhi asumsi utilitas yang semakin menurun dari
pendapatan.

Ketimpangan distribusi pendapatan yang terjadi pada suatu daerah atau
wilayah akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan masyarakat diwilayah tersebut.
Indeks pembangunan manusia dan ketimpangan pendapatan memiliki hubungan yang
saling berkaitan. Menurut Sutrisna (2021) menyatakan bahwa Indeks Pembangunan
Manusia memiliki pengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan,
penelitiannya mengkaji lebih dalam mengenai peran pendidikan formal dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan
formal yang diperoleh maka produktivitas tenaga kerja akan semakin tinggi pula.

Hal tersebut sesuai dengan teori human capital yang menyatakan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan akan mengurangi

disparitas pendapatan karena pendidikan dapat berperan dalam meningkatkan
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produktivitas tenaga kerja. Teori ini menganggap pertumbuhan penduduk ditentukan
oleh produktivitas perorangan. Jika setiap orang memiliki pendapatan yang lebih
tinggi karena pendidikannya lebih tinggi, maka pertumbuhan ekonomi tiap penduduk
dapat ditunjang. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi baik secara langsung maupun
tidak langsung akan berpengaruh negatif terhadap ketimpangan pendapatan. Teori ini
menganggap pertumbuhan penduduk ditentukan oleh produktivitas perorangan. Jika
setiap orang memiliki pendapatan yang lebih tinggi karena pendidikannya lebih
tinggi, maka pertumbuhan ekonomi penduduk dapat ditunjang dengan adanya
pertumbuhan ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung akan

berpengaruh negatif terhadap ketimpangan pendapatan.

5. Upah Minimum dan Ketimpangan Pendapatan

Freeman dalam Litwin (2015) menjelaskan hubungan upah minimum dan
ketimpangan pendapatan dalam teori redistribusi, yang membahas bagaimana upah
mampu menggeser distribusi pendapatan melalui tiga mekanisme. Mekanisme
pertama adalah konsumen produk yang dibuat oleh karyawan upah minimum. Upah
minimum meningkatkan biaya produksi barang dan jasa ini, yang pada gilirannya
meningkatkan harga barang dan jasa tersebut. Oleh karena itu upah pekerja yang
berupah rendah meningkat, sementara daya beli pendapatan orang lain menurun,
sehingga mengubah kesetaraan.

Perusahaan yang mempekerjakan pekerja upah minimum adalah mekanisme

kedua yang digunakan dalam teori redistribusi, khususnya melalui para pemangku

28



kepentingan. Dengan meningkatkan upah pekerja, keuntungan berkurang karena
peningkatan biaya produksi. Menurunkan keuntungan sehingga menurunkan
pendapatan para pemangku kepentingan, biasanya pada ujung yang lebih tinggi dari
distribusi upah, sedangkan kenaikan upah minimum meningkatkan pendapatan
pekerja berupah rendah (Litwin, 2015).

Mekanisme terakhir untuk upah minimum yang mempengaruhi Distribusi
upah melalui teori redistribusi adalah melalui pekerja yang kehilangan pekerjaan
karena kenaikan upah. Teori ekonomi dasar menunjukkan bahwa dalam pasar tenaga
kerja persaingan sempurna, upah minimum bertindak sebagai harga dasar, sehingga
menciptakan pengangguran. Beberapa upah rendah pekerja membayar kenaikan upah
minimum. Menggunakan mekanisme ini, meningkat menjadi upah minimum
menurunkan upah pekerja berupah rendah karena pengangguran, dan pendapatan
ketimpangan akan semakin besar (Litwin, 2015).

Menurut Lin & Yun (2016) Upah minimum memiliki pengaruh yang negatif
dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi upah minimum yang ditetapkan, maka akan semakin rendah
ketimpangan pendapatan. Upah minimum yang ditetapkan dengan memperhatikan
kondisi dan sesuai dengan biaya hidup masyarakat akan mampu menciptakan

kesetaraan pendapatan sehingga masyarakat jadi lebih sejahtera.
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Alat Kesimpulan
Analisis

1 | Yosi Analisis factor- | Economic Indirect | Hasil dari penelitian
Eka faktor yang growth, Labor | Least menunjukkan bahwa
Putri, mempengaruhi | Productivity, | Squared | kebijakan yang
Syamsu | pertumbuhan Invesment, Method | disarankan adalah
| Amar, | ekonomi dan Human (ILS) pemerintah daerah
Hasdi ketimpangan Development | Common | masing-masing
Aimon | pendapatan di | Index, Income | Effect provinsi diharapkan

Indonesia Inequality memaksimalkan

peranan desentralisasi
fiskal untuk
emlakukan fungsinya
secara efektif dan
efisien, sehingga
pemerintah daerah
mampu
meningkatkan
kapasitas fiskalnya
melalui
pengembangan
aktivitas ekonomi dan
melakukan
intensifikasi dan

ekstensifikasi
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pendapatan asli

daerah.

Aufa
Nadya
Syafri

Pengaruh
faktor
pertumbuhan
ekonomi,
pendidikan dan
pengangguran
terhadap
ketimpangan
distribusi
pendapatan di

Indonesia

Gini Ratio,
Laju PDRB,
Rata-rata
lama sekolah
dan Tingkat
pengangguran

terbuka

Regresi
Data
Panel
yaitu
Common
Effect,
Fixed
Effect
dan
Random
Effect

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
variabel pertumbuhan
ekonomi
menunjukkan tanda
positif tetapi tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
ketimpangan
pendapatan di
Indonesia, Variabel
pendidikan
menunjukkan tanda
positif dan signifikan
terhadap
ketimpangan di
Indonesia dan
Variabel
pengangguran
menunjukkan tanda
negatif dan signifikan
terhadap
ketimpangan di

Indonesia.
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Khairul | Analisis Pertumbuhan | Panel Hasil dari penelitian
Amri Pertumbuhan ekonomi dan | vector menunjukkan bahwa
ketimpangan | autoregre | pertumbuhan
Ekonomi dan pendapatan ssion ekonomi daerah di
Ketimpangan (PVAR) | sumatera relatif
Pendapatan: dan panel | berbeda satu sama
granger lain. Hal ini dapat
Panel Data 8 causality | dilihat dari
Provinsi di test pendapatan per kapita
Sumatera masyarakat di
masing-masing
provinsi. Disatu sisi
ada daerah dengan
tingkat pendapatan
perkapita relatif
tinggi dan terdapat
pula daerah dengan
pendapatan perkapita
actor nrendah.
Muham | Ketimpangan IPM, Metode Hasil penelitian ini
mad pendapatan Pertumbuhan | Regresi menunjukkan bahwa
Arif, Provinsi Jawa | Ekonomi, Data dari analisis regresi
Rossy | Timur dan Tenaga Kerja | Panel data panel
Agustin | Faktor-faktor dan Jumlah menjelaskan bahwa
Wicaks | yang Penduduk Random Effect
ana mempengaruhi Model (REM) adalah
nya pendekatan yang

paling tepat untuk
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menjelaskan
pengaruh variable
bebas dengan

variabel terikat dalam

penelitian ini.
M. Pengaruh Gross Ordinary | Berdasarkan hasil
Arizal, | Produk Regional Least penelitian ini dapat
Marwa | Domestik Domestic Square disimpulkan bahwa
n Regional Bruto | Bruto and (OLS), perkembangan
dan Indeks Human determin | produk domestic
Pembangunan | Development | ation regional bruto dan
Manusia Indeks r coefficie | indeks pembangunan
Terhadap nt test manusia secara
tingkat (R? and actor -sama
pengangguran hypothesi | berpengaruh
terbuka di s test signifikan terhadap
Provinsi used test | tingkat pengangguran
Sumatera Barat with terbuka di Provinsi
significan | Sumatera Barat tahun
ce level 2010-2017.
of 5%
D.G Human Real Gross Models Hal ini dapat
Rodion | Development | Regional estimated | dikaitkan dengan
ov, T.J | and Income Product by linear | fakta bahwa tingkat
Kudrya | Inequality as (GRP), regressio | pembangunan
vtseva, | Factors of Human n with manusia memiliki
A.E Regional development | panel batasan tertentu
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Skhved

iani

Economic
Growth

and Income

Inequality

corrected
standard

errors

dalam hal
pengaruhnya
terhadap GRP per
orang yang
dipekerjakan.
Artinya, daerah
dengan tingkat
pembangunan
manusia yang lebih
rendah akan tumbuh
lebih cepat untuk
mempersempit
kesenjangan dengan
daerah dengan tingkat
pembangunan
manusia yang lebih
tinggi. Sedangkan
yang terakhir tumbuh
lebih lambat karena
efek marjinal yang
lebih rendah dari
setiap peningkatan
lebih lanjut dalam
tingkat pembangunan

manusia.

Murban
to

Sinaga

Analysis of
Effect of
GRDP (Gross

GRDP per
capita,

inequality of

autocorre
lation

testing,

Penelitian ini
bertujuan untuk

menguji pengaruh
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Regional
Domestic
Product) Per
Capita,
Inequality
Distribution
Income,
Unemployment
and HDI
(Human
Development
Index) on

Poverty

income
distribution,u
nemployment
,HDI

multicolli
nearity
testing,
and
heteroked
asticity

testing

PDRB per kapita,
ketimpangan
pendapatan
distribusi,
pengangguran dan
IPM terhadap
kemiskinan.
Berdasarkan hasil
analisis yang telah
telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa
PDRB per kapita,
ketimpangan
distribusi pendapatan
dan IPM
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap kemiskinan.
Sementara itu,
Pengangguran
memiliki
berpengaruh negatif
dan signifikan

terhadap kemiskinan.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini sebagai kerangka berfikir untuk menjelaskan keterkaitan
antara variabel yang diteliti berdasarkan batasan dan rumusan pada kajian teori yang
telah dijelaskan. Keterkaitan pertumbuhan ekonomi (X1), investasi (X2), indeks
pembangunan manusia (X3) dan upah minimum (X4) terhadap ketimpangan
distribusi pendapatan (Y1).

Pertumbuhan ekonomi dengan Ketimpangan Pendapatan menemukan hubungan
bahwa antara tingkat pendapatan dan distribusi pendapatan berbentuk U terbalik.
Pada awal proses pembangunan, ketimpangan distribusi pendapatan meningkat
karena proses urbanisasi dan industrialisasi. Namun, pada akhir proses pembangunan,
ketimpangan pendapatan mengalami penurunan yaitu pada saat sector-sektor
ekonomi di daerah perkotaan sudah mampu menyerap sebagian besar tenaga kerja
yang berasal dari pedesaan.

Selain pertumbuhan ekonomi, salah satu faktor yang mepengaruhi ketimpangan
pendapatan yaitu investasi. Investasi dapat mengurangi ketimpangan pendapatan
apabila persebaran investasi merata sehingga meningkatkan produktivitas dan
pengoptimalan sumber daya alam serta faktor produksi.

IPM merupakan salah satu faktor yang juga mempengaruhi ketimpangan
distribusi pendapatan. Semakin tinggi indeks pembangunan manusia maka tingkat
produktivitas penduduk juga akan semakin tinggi yang kemudian mendorong tingkat
pendapatan juga semakin tinggi sehingga ketimpangan pendapatan akan semakin

rendah atau menurun, sedangkan semakin rendah indeks pembangunan manusia maka
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tingkat produktivitas penduduk juga akan rendah sehingga tingkat pendapatan akan

rendah dan mengakibatkan tingkat ketimpangan pendapatan akan semakin tinggi.
Upah minimum turut berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan.

Ketika penetapan upah minimum meningkat, maka kesejahteraan masyarakat akan

meningkat da akhirnya menciptakan distribusi pendapatan yang lebih baik.

Pertumbuhan

Ekonomi

|
[ Investas
|
|

Ketimpangan Distribusi

Pendapatan

Indeks Pembangunan

Manusia

Upah Minimum

N\

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual
D. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat ditentukan beberapa hipotesis

sebagai berikut:
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Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan

Ho:P1=0

Ha:B1#0

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara investasi terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan

Ho:B2=0

Ha:B2#0

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara indeks pembangunan
manusia terhadap ketimpangan distribusi pendapatan

Ho:P3s=0

Ha:Bs#0

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara upah minimum terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan

Ho: Psa=0

Ha:Bsa#0

Diduga terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi, investasi, indeks
pembangunan manusia dan upah minimum secara bersama-sama terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia

Ho:B1=P2=P3=P4=0

Ha : salah satu koefisien § # 0
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji pengaruh pertumbuhan ekonomi, investasi, indeks
pembangunan manusia dan upah minimum terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan antar 34 provinsi di Indonesia selama periode 2016-2020. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan antar provinsi di
Indonesia. Hal tersebut menjelaskan bahwa nilai dari pertumbuhan
ekonomi yang semakin tinggi akan meningkatkan ketimpangan
pendapatan.

2. Variabel investasi memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan negatif
terhadap ketimpangan pendapatan antar provinsi di Indonesia. Hal tersebut
menjelaskan bahwa investasi yang semakin tinggi akan menurunkan
ketimpangan pendapatan.

3. Variabel Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh yang tidak
signifikan dan negatif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di

Indonesia.
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4. Variabel Upah Minimum memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan
negatif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia

5. Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Indeks Pembangunan Manusia dan
Upah Minimum secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan
akan ketimpangan pendapatan di Indonesia. Artinya, apabila terjadi
perubahan yang positif secara bersama keepat variabel independen

tersebut maka akan mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh pertumbuhan
ekonomi, investasi, indeks pembangunan manusia dan upah minimum terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Pengaruh yang negative dan signifikan pertumbuhan ekonomi terhadap
ketimpangan pendapatan menunjukkan bahwa jika pertumbuhan ekonomi
meningkat, maka ketimpangan pendapatan menurun. Oleh sebab itu,
diharapkan kepada pemerintah untuk terus melakukan upaya-upaya yang
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi seperti memperluas kesempatan
kerja untuk masyarakat, penciptaan infrastruktur public yang memadai seperti
pembangunan sekolah-sekolah untuk menunjang pendidikan masyarakat yang
lebih baik serta memberikan fasilitas kesehatan yang memadai bagi

masyarakat terutama pada daerah-daerah yang tertinggal. Jika program-
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program tersebut berjalan dengan baik, maka akan membantu masyarakat
dalam meningkatan kesejahteraan mereka yang pada akhirnya mampu
menurunkan ketimpangan distribusi pendapatan.

. Pengaruh yang positif dan tidak signifikan investasi terhadap ketimpangan
pendapatan menunjukkan bahwa jika investasi meningkat, maka ketimpangan
pendapatan meningkat. Oleh karena itu, disarankan kepada pemerintah agar
melakukan upaya-upaya peningkatan dan pemerataan investasi sehingga stok
modal dapat dimanfaatkan dengan maksimal sehingga terjadi kegiatan-
kegiatan yang produktif yang tidak merugikan kesejahteraan masyarakat.

. Pengaruh yang negative dan tidak signifikan indeks pembangunan manusia
terhadap ketimpangan pendapatan menunjukkan bahwa jika indeks
pembangunan manusia meningkat, maka ketimpangan pendapatan menurun.
Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia demi mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera melalui
menurunnya ketimpangan pendapatan. Oleh sebab itu, disarankan kepada
pemerintah agar mampu menjadi fasilitator yang baik bagi masyarakat dalam
menyediakan akses Pendidikan dan pelatihan yang layak serta merata di setiap
provinsi-provinsi di Indonesia. Jika akses tersebut telah merata dan dirasakan
oleh seluruh masyarakat Indonesia, maka peningkatan indeks pembangunan
manusia mampu menurunkan ketimpangan pendapatan secara signifikan.

. Pengaruh yang negative dan tidak signifikan upah minimum terhadap

ketimpangan pendapatan menunjukkan bahwa jika upah minimum meningkat,
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maka ketimpangan pendapatan menurun. Oleh sebab itu, disarankan kepada
pemerintah agar tingkat upah minimum harus terus di monitoring dan dijaga
agar kebijakaan pemerataan ekonomi yang sudah ada bisa berjalan dalam
jangka panjang dan lancar demi mengurangi kesenjangan pendapatan dan baik
dalam distribusi pendapatan yang ada di berbagai provinsi di Indonesia.

. Nilai pertumbuhan ekonomi, investasi, indeks pembangunan manusia dan
upah minimum secara bersama-sama berpengaruh terhadap ketimpangan
pendapatan antar daerah. Sehingga pemerintah Indonesia sebaiknya
melakukan evaluasi terhadap empat hal tersebut, agar terjadinya pengurangan
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan dalam rangka mencapai
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya lebih baik lagi dari penelitian ini dan
lebih baik dari penelitian sebelumnya agar kedepannya penelitian ini dapat
ditingkatkan kualitasnya dan dapat mencerminkan kesesuaian penelitian,

teori-teori berdasarkan kaidah penulisan karya ilmiah yang baik dan benar.
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